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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil penelitian dalam meningkatkan keterampilan motorik halus 

anak melalui kegiatan menggunting pola di TK Sangiantina Kec.kabaena tengah, 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan menggunting pola dalam meningkatkan motorik halus 

anak yaitu peneliti memperkenalkan tema pembelajaran yang 

digunakan, meminta anak untuk menggunting dan menyebut nama 

buah tersebut, selanjutnya peneliti memberikan penugasan kepada 

anak. 

2. Berdasarkan hasil pelaksaan siklus I dan siklus II dapat peneliti 

simpulkan bahwa melalui media menggunting pola dapat 

meningkatkan motorik halus anak kelompok A TK Sangiantina 

Kec.kabaena tengah Kab.bombana. Peningkatan motorik halus dapat 

dilihat melalui hasil pembahasan yang menunjukkan sebanyak 13,33% 

anak berada pada rentang penilaian berkembang sangat baik (BSB), 

80% anak berada pada rentang penilaian berkembang sesuai harapan 

(BSH), dan 16.67% anak yang berada pada rentang penilaian mulai 

berkembang (MB). 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan yang telah dilakukan, maka peneliti 

menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 



93 
 

1. Kemampuan motorik halus pada peserta didik dapat berkembang dengan baik 

apabila dalam setiap pembelajaran menggunakan metode yang bervariasi dan 

juga melalui kegiatan menggunting pola juga bahannya mudah didapatkan 

dan aman untuk anak-anak. 

2. Dalam penerapan kegiatan bermain menggunting pola peserta didik tidak 

hanya membutuhkan kelengkapan sarana dan fasilitas dan proses belajarnya, 

tetapi juga membutuhkan suasana yang nyaman dan menyenangkan. Melalui 

kegiatan bermain terapung tenggelam anak tidak hanya diam dan 

mendengarkan penjelasan guru, tetapi dengan mengamati dan melihat 

langsung objek pembelajaran. Hal ini dapat menambah pengetahuan anak dan 

jauh lebih bermakna dibanding dengan anak yang hanya mendengarkan 

penjelasannya saja. 

3. Diharapkan penelitian selanjutnya oleh guru atau penelti di TK Sangiantina 

dalam mengembangkan kemampuan motorik halus melalui kegiatan 

menggunting pola yang menggunakan gunting sehingga dapat dengan mudah 

mengembangkan kemampuan anak 

5.3  Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan yang telah dilakukan, maka peneliti 

menyarankan beberapa hal sebagai berikut:  

1. Kemampuan motorik halus pada peserta didik dapat berkembang dengan baik 

apabila dalam setiap pembelajaran menggunakan metode yang bervariasi dan 

juga melalui kegiatan pengembangan yang menarik, sebagai salah satu 

alternatif, yaitu melalui kegiatan menggunting pola. 
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2. Dalam penerapan kegiatan menggunting pola peserta didik tidak hanya 

membutuhkan kelengkapan sarana dan fasilitas dalam proses belajarnya, 

tetapi juga membutuhkan suasana yang nyaman dan menyenangkan. Melalui 

kegiatan menggunting pola anak tidak hanya diam dan mendengarkan 

penjelasan guru, tetapi dengan mengamati dan melihat langsung objek 

pembelajaran. Hal ini dapat menambah pengetahuan anak dan jauh lebih 

bermakna dibanding dengan anak yang hanya mendengarkan penjelasan saja. 

3. Diharapkan penelitian selanjutnya oleh guru atau peneliti di TK Sangiantina 

dalam Meningkatkan kemampuan motorik halus anak melalui media 

menggunting pola sehingga dapat dengan mudah mengembangkan 

kemampuan kreativitas menggambar anak.. 
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